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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam kajian Ilmu Hubungan Internasional, diplomasi merupakan alat yang 

digunakan dalam pencapaian kepentingan nasional negara. Pelaksanaan diplomasi 

sudah berlangsung lama dan akan terus mengalami evolusi sejalan dengan perubahan 

yang terjadi pada pola kajian hubungan internasional. Diplomasi menjadi bagian 

penting dari pembentukan kebijakan luar negeri suatu negara. Hamilton dan 

Langhorne (2000: 7) menjelaskan bahwa pelaksanaan diplomasi mulai berjalan pada 

pertengahan abad sebelum masehi pada era Timur Dekat Kuno. Pada era tersebut, 

agama mempunyai peran besar dalam pembentukan diplomasi yang menyebabkan 

banyak perubahan terhadap tatanan politik internasional. Perang dan perampasan 

wilayah merupakan cara untuk menghukum Negara yang telah melanggar suatu 

perjanjian yang disepakati antarnegara. 

Kerusakan yang diakibatkan oleh perang yang terus menerus berlangsung 

membuat masyarakat internasional takut sehingga menimbulkan pergeseran prioritas 

dari kekuatan (hard power) ke kekuatan lunak (soft power). Dalam buku yang 

berjudul Dinamika Isu-Isu Global Kontemporer yang ditulis oleh Budi Winarno 

(2014: 20) menjelaskan bahwa Pasca Perang dingin, negara-negara merespons isu 

keamanan yang muncul dengan kekuatan lunak (soft power).  Menurut Nye (2004: 

84) kekuatan lunak (soft power) adalah suatu konsep yang diterapkan oleh negara 

untuk meraih kepentingan nasionalnya tanpa suatu paksaan dengan berdiplomasi 

menggunakan pendekatan budaya, ekonomi dan lain-lain. 



 

 
 

Memasuki abad ke-21, diplomasi yang dilakukan oleh negara sudah sangat 

berbeda dengan pelaksanaan diplomasi pada era Timur Dekat Kuno. Diplomasi yang 

baru bukan hanya hubungan antarnegara, tetapi juga aktor-aktor  non-negara. 

Diplomasi yang baru lahir seiring dengan perkembangan tatanan masyarakat 

internasional dan perkembangan teknologi dan informasi. Hal ini bearti bahwa 

perang bukan lagi cara untuk menyelesaikan konflik yang terjadi, melainkan dengan 

pendekata-pendekatan kekuatan lunak (soft power). 

Kemunculan isu-isu kontemporer seperti kemiskinan, lingkungan hidup, 

terorisme, globalisasi dan yang lainnya merupakan tujuan dari praktek diplomasi 

publik. Praktek diplomasi publik dilaksanakan di luar negeri dan dalam negeri. 

Dalam laporan penelitian yang ditulis oleh Hennida menjelaskan bahwa diplomasi 

publik memiliki tantangan pada kebijakan luar negeri yang dibuat, dan juga terdapat 

tantangan nasional. Diplomasi publik juga memiliki ciri utama, yaitu keterlibatan 

banyak aktor di dalamnya. Aktor yang melaksanakan praktek diplomasi publik ini 

bukan hanya pemerintahan atau Departemen Luar Negeri, tetapi aktor lain seperti 

pemerintah daerah, swasta, organisasi non-pemerintahan (non-governmental 

organization), media dan individu juga terlibat dalam pelaksanaan diplomasi publik 

tersebut. 

Diplomasi publik bertujuan untuk meningkatkan citra bangsa (nation branding) 

dengan sasarannya adalah seluruh bidang yang ada di dunia seperti, lingkungan, 

budaya, sosial, ekonomi dan juga makanan/kuliner. Kuliner menjadi salah satu 

bagian dari diplomasi publik. Diplomasi publik dengan makanan sebagai alatnya ini 

disebut dengan gastrodiplomasi. Rockower (2011: 38) menjelaskan bahwa makanan 

merupakan hal yang paling nyata. Hal yang mendasarnya yaitu “the best way to win 



 

 
 

hearts and mind is through the stomach” yang artinya adalah cara terbaik untuk 

memenangkan hati dan pikiran adalah melalui perut. Aneka ragam makanan yang 

ada di setiap negara menjadi daya tarik bagi masyarakat internasional apabila negara 

tersebut memiliki strategi gastrodiplomasi yang baik. Strategi gastrodiplomasi 

semakin berkembang pesat karena konsep diplomasi publik baru (new diplomacy 

public) sendiri memiliki sasaranya bukan terhadap negara saja, tetapi juga individu 

masing-masing negara. 

Fenomena gastrodiplomasi muncul pasca perang dingin. Pada saat itu, aktivitas 

hubungan internasional banyak dipengaruhi oleh isu non-tradisional. Seiring dengan 

perkembangan teknologi, masyarakat di dunia juga semakin modern dan 

mengakibatkan peningkatan perjalanan ke luar negeri. Perjalanan tersebut dilakukan 

dengan beragam tujuan seperti kepentingan nasional suatu negara, berlibur, hingga 

berkunjung ke destinasi wisata dunia yang terkenal dengan makanannya. Beberapa 

negara berhasil memanfaatkan keadaan ini untuk meningkatkan kunjungan 

wisatatawan asing di negaranya, seperti Thailand, Korea Selatan, Jepang, dan 

Taiwan. (Pujayanti, 2017: 43). 

Gastrodipomasi yang merupakan bagian dari diplomasi yang harus melibatkan 

banyak aktor internasional dalam pelaksanaannya. Diplomasi berkaitan dengan 

pengelolaan hubungan antar negara dan antara negara dengan aktor internasional 

lainnya. Aktor yang terlibat dalam pelaksanaan strategi gastrodiplomasi adalah 

jaringan diaspora Indonesia di luar negeri sebagai aktor internasional. Beberapa aktor 

nasional seperti pemerintah daerah, pelaku industri pariwisata, pelaku industri 

makanan dan pertanian, serta aktor bukan negara (non state actor) memiliki peran 

cukup penting dalam pengembangan strategi gastrodiplomasi. 



 

 
 

Jepang menjadi salah satu negara yang berhasil dalam mengembangkan 

strategi gastrodiplomasi. Salah satu bentuk keberhasilan Jepang dalam hal ini adalah 

program  pembangunan pangan halal Jepang (Japan Halal Food Project) yang 

dilaksanakan di Indonesia sebagai upaya Jepang untuk meningkatkan kembali  

kerjasama dan investasi ekonomi. Kehadiran program  pembangunan pangan halal 

Jepang (Japan Halal Food Project) membuat masyarakat Indonesia semakin 

mengenal dan meminati makanan Jepang dengan label halal, seperti sushi, onigiri, 

soba, tendon dan lain-lain. Keberhasilan program tersebut tentu saja melalui kerja 

sama yang baik antara Pemerintah Jepang dengan aktor bukan negara seperti 

perusahaan pangan, bank, dan restoran Jepang. 

Dewi dan Priadarsini (2018: 1) menjelaskan pelaksanaan strategi 

gastrodiplomasi ini dilakukan di luar negeri dan dalam negeri, melalui sektor formal 

maupun informal yang dilakukan oleh negara maupun aktor-aktor non negara. 

Beragam kuliner yang ada di Indonesia menjadi daya tarik bagi warga asing untuk 

berkunjung. Maka dari itu, Indonesia harus memanfaatkan peluang besar tersebut 

dengan baik. Salah satu bentuk praktik gastrodiplomasi yang dilaksanakan 

pemerintah adalah pengadaan festival yang menargetkan Warga Negara Asing 

sebagai sasaran dalam festival tersebut.  

Salah satu festival yang pernah diadakan di salah satu kota besar di Indonesia 

yaitu Festival Kuliner Palembang Mendunia. Festival kuliner yang diadakan oleh 

Dinas Pariwisata (Dinspar) Kota Palembang pada tanggal 30 September hingga 1 

Oktober 2019 ini merupakan salah satu strategi Pemerintah Kota untuk 

mempromosikan kuliner lokal kepada masyarakat internasional. Banyak Warga 

Negara Asing yang berkunjung dalam festival tersebut. Mereka ingin mengetahui 



 

 
 

kebudayaan yang ada di Palembang serta kuliner lokal khas Kota Palembang. 

Pemerintah memaksimalkan keikut-sertaan aktor bukan negara (non-state actor) 

dalam festival tersebut sebagai bagian dari strategi gastrodiplomasi.  

Beberapa aktor bukan negara (non-state actor) yang terlibat dalam festival 

tersebut adalah Komite Ekonomi Kreatif Palembang, Poltek Pariwisata Kota 

Palembang, Bujang Gadis Palembang, serta beberapa Usaha Kecil Menengah seperti 

Dapur Bunda Rayya. Penulis memilih Dapur Bunda Rayya sebagai objek dalam 

penelitian ini karena perannya yang dominan dalam Festival ini. Beberapa latar 

belakang dipilihnya Dapur Bunda Rayya sebagai unit analisis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Karna keikutsertaan Dapur Bunda Rayya dalam beberapa Festival Kuliner 

dalam memperkenalkan kuliner khas Kota Palembang hingga mancanegara. 

Hal tersebut menjadi salah satu latar belakang pemilihan Bunda Rayya dipilih 

ikut serta dalam Festival Kuliner Palembang Mendunia.  

2. Dapur Bunda Rayya juga memproduksi pempek,  dimana dalam Festival 

Kuliner Palembang Mendunia Pempek menjadi ikon kuliner dan dideklarasikan 

bahwa akan diajukan ke UNESCO sebagai warisan budaya kuliner. 

3. Dalam Festival, Dapur Bunda Rayya juga menyajikan kuliner khas Palembang 

dengan kemasan yang sesuai standar,  sehingga akan berkaitan juga dengan 

rasa aman wisatawan asing yang mengonsumsi kuliner tersebut. Sehingga 

tercipta juga citra positif  kuliner khas kota Palembang melalui Dapur Bunda 

Rayya dalam Festival tersebut. 

4. Kemudian,  Festival tersebut akan dilaksanakan rutin dimulai tahun 2019, 

karna salah satu program Dinas Pariwisata Kota Palembang dalam 



 

 
 

mempromosikan kuliner khas Palembang hingga mancanegara, serta Dapur 

Bunda Rayya akan diikutsertakan karena merupakan salah satu UKM terbesar 

di kota Palembang dan yang selalu memberikan inovasi tanpa menghilangkan  

identitas budaya dalam kuliner khas Palembang. 

5. Penelitian ini akan menjadi rujukan bagi Dinas Pariwisata Kota Palembang 

dalam memaksimalkan peran aktor bukan negara terutama ukm dalam sebuah 

festival gastrodiplomasi yang akan dilaksanakan berikutnya dan akan menjadi 

sumbangsih dalam melaksanakan praktik gastrodiplomasi dan pendukung 

dalam mewujudkan pempek sebagai warisan budaya kuliner oleh UNESCO .  

Dewi dan Priadarsini (2018: 5) menjelaskan bahwa sebagai bagian dari 

diplomasi publik yang menekankan pada keterlibatan aktor-aktor non negara menjadi 

penting untuk melihat peranan dari aktor bukan negara (non-state actors) dalam 

praktek gastrodiplomasi. Dalam penelitian ini akan dijelasksan bagaimana upaya 

yang dilakukan Usaha Kecil Menengah (UKM) Dapur Bunda Rayya dalam 

mempromosikan kuliner khas Kota Palembang dan Indonesia melalui Festival 

Kuliner Palembang Mendunia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar bealakang di atas, maka dapat ditarik rumusan 

masalah dari penelitian ini yaitu: “Apa saja upaya yang dilakukan Usaha Kecil 

Menengah (UKM) Dapur Bunda Rayya dalam melakukan gastrodiplomasi untuk 

memperkenalkan Palembang dan Indonesia dalam Festival Kuliner Palembang 

Mendunia?”. 

 

 



 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui, mengeksplorasi serta menganalisis upaya yang dilakukan Usaha 

Kecil Menengah (UKM) Dapur Bunda Rayya dalam melakukan gastrodiplomasi 

untuk memperkenalkan Palembang dan Indonesia dalam Festival Kuliner Palembang 

Mendunia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Penelitian Teoritis 

a. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumbangan ilmiah baru dalam studi 

gastrodiplomasi 

b. Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat untuk perbaikan kualitas 

dalam sebuah penelitian. 

c. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai referensi penelitian yang akan datang. 

d. Hasil penelitian dapat menjadi referensi untuk mahasiswa khususnya 

mahasiswa Ilmu Hubungan Internasional Universitas Sriwijaya. 

1.4.2 Manfaat Penelitian Praktis 

a. Manfaat untuk penulis 

Penilitian ini sangat bermanfaat untuk menambah wawasan penulis terkait 

bagaimana keterlibatan sebuah aktor bukan negara (non-state actors) dalam 

sebuah praktek gastrodiplomasi, yaitu Usaha Kecil Menengah (UKM) Dapur 

Bunda Rayya dalam Festival Kuliner Palembang Mendunia. 

b. Manfaat untuk pendidik dan calon pendidik 

Hasil penelitian sangat bermanfaat bagi pendidik dan calon pendidik, 

terutama mereka yang memiliki latar belakang pendidikan Ilmu Hubungan 



 

 
 

Internasional untuk menambah pengetahuan terkait dengan peran nonstate 

actor (aktor bukan negara) dalam gastrodiplomasi karena gastrodiplomasi 

merupakan salah satu kajian isu global kontemporer dalam Hubungan 

Internasional,  

1.5 Kajian Pustaka 

Banyak penelitian terdahulu yang mengkaji terkait diplomasi publik, 

gastrodiplomasi dan non-state actors sebagai aktor penting dalam diplomasi publik, 

khususnya gastrodiplomasi serta festival-festival kuliner sebagai bentuk praktek 

gastrodiplomasi di Indonesia. Beberapa penelitian terdahulu yang akan dijadikan 

rujukan penulis dalam melakukan penelitian adalah Racharjo dan Affandi (2019) 

serta Zahidi (2016) yang meneliti terkait diplomasi publik yang berkembang di 

dunia; Dewi dan Priadarsini (2018) dan Indrahti dkk (2018) yang meneliti terkait 

festival kuliner yang ada di Indonesia serta Hildayanti dan Alie (2018) yang 

membahas terkait pengemasan pempek untuk meningkatkan konsumen pada saat 

pelaksanaan Asian Games 2018. Tetapi, belum ada penelitian yang membahas 

festival kuliner internasional di Palembang. 

Racharjo dan Affandi (2019) dalam jurnal penelitiannya yang berjudul 

“Diplomasi Publik Baru dalam Penyajian Informasi dan Gambaran Budaya Jepang 

oleh Saluran Youtube „Only In Japan‟” mengungkapkan bahwa kemunculan media 

baru memunculkan bentuk-bentuk baru dari diplomasi, salah satunya adalah 

diplomasi publik baru. Kemunculan diplomasi publik baru memungkinkan 

masyarakat untuk terlibat langsung dalam proses diplomasi. Penulis menjelaskan 

saluran Youtube „Only In Japan‟ sebagai praktik diplomasi publik baru. Dalam 

penelitian ini, kajian terhadap penyajian budaya Jepang di saluran Youtube tersebut 



 

 
 

dijelaskan menggunakan teori atau konsep diplomasi publik baru. Penelitian ini 

menjelaskan karakteristik dalam diplomasi publik baru yang diungkapkan oleh 

ilmuan Hubungan Internasinal yang ada dalam saluran Youtube „Only In Japan‟. 

Metode kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara, studi pustaka, dan 

penelusuran daring menjadi pilihan penulis dalam melakukan kajian terhadap 

penelitian ini. Hasil dari riset ini menunjukkan ada delapan karakteristik diplomasi 

publik baru yang ada dalam saluran Youtube „Only In Japan‟ dan saluran tersebut 

tidak hanya berguna bagi branding  Jepang tetapi juga membangun hubungan 

interaktif dan komunikasi yang baik dengan masyarakat secara lebih luas. 

Zahidi (2016) menjelaskan diplomasi budaya yang dilakukan oleh Korea dalam 

penelitiannya yang berjudul “Korea Studies and Culture Center (KSCC) dan 

Diplomasi Budaya Korea”. Penulis mengatakan bahwa Korea merupakan salah satu 

Negara yang sukses dalam melaksanakan praktek diplomasi publiknya. Dalam 

penelitian ini penulis melakukan analisis terhadap penggunaan sumber daya tarik 

yang dilakukan Korea dalam ekspansi budaya yang dilakukannya seperti pameran-

pameran yang diadakan oleh Pusat Kebudayaan Korea di Indonesia. Peneliti 

membatasi penelitiannya di Kota Malang dimana terbentuk sebuah komunitas 

bernama Korean Studies and Culture Center (KSCC). Peneliti menggunakan konsep 

diplomasi budaya untuk menjabarkan kebijakan luar negeri Korea terkait dengan 

promosi kebudayaannya di Negara lain demi mencapai kepentingan nasionalnya. 

Selanjutnya, peneliti menggunakan konsep kepentingan nasional untuk melihat 

strategi Korea dalam melakukan diplomasi budaya untuk mencapai kepentingan 

nasionalnya. Terakhir, peneliti menggunakan Influence Concept untuk menganalisis 

kemampuan budaya Korea mempengaruhi gaya hidup anggota komunitas Korea 



 

 
 

KSCC di Malang. Hasil penelitian menyatakan bahwa hal yang membuat 

kebudayaan Korea semakin populer di Indonesia adalah pada saat Korea dan 

Indonesia mengadakan kerjasama pertukaran budaya dan Korea membangun pusat 

kebudayaan Korea di Jakarta. Berdasarkan hasil wawancara para anggota, KSCC 

menjadi wadah untuk belajar bahasa Korea, belajar budaya Korea, latihan tari 

modern dan tradisional Korea, lalu mengadakan diskusi ilmiah tentang Korea. 

Penelitian berikutnya terkait dengan festival kuliner yang ada di Indonesia 

dalam rangka pengembangan praktek gastrodiplomasi di Indonesia. Dalam 

penelitiannya, Dewi dan Priadarsini (2018) menjelaskan bahwa pengembangan 

gastrodiplomasi juga bisa dilaksanakan melalui festival dalam negeri, seperti Ubud 

Food Festival (UFF). Pelaksanaan gastrodiplomasi juga tidak hanya melibatkan aktor 

Negara, tetapi juga aktor non Negara. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa 

peran non-states actors yang terlibat dalam Ubud Food Festival (UFF). Penulis 

menghubungkan antara diplomasi publik dengan soft power, dimana gastrodiplomasi 

merupakan bagian dari diplomasi publik untuk meningkatkan soft power Indonesia 

yang bertujuan meningkatkan pariwisata Indonesia. Penulis mengatakan bahwa 

diplomasi publik juga merupakan second track diplomacy karena keterkaitan erat 

pelaksanaannya dengan aktor-aktor non Negara. Dalam pelaksanaan strategi 

gastrodiplomasi akan melibatkan banyak aktor. Dalam penelitian ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif kualitatif.  

Selanjutnya Indrahti dkk (2018) dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “The 

Existence of Culinary at Lomban Festival in Jepara: Comparative Study of The 

Dutch East Indies and Reformation Period” menjelaskan berbagai jenis kuliner 

dalam kegiatan budaya, dalam hal ini adalah Festival Lomban di Jepara. Kuliner 



 

 
 

yang tersaji menggambarkan kepercayaan, makna simbolis dan spiritual dari 

pendukung kebudayaan itu. Kegiatan kebudayaan selalu dilakukan secara rutin setiap 

tahun. Penulis melakukan perbandingan kuliner yang disajikan dalam festival 

Lomban di Jepara pada masa Hindia-Belanda dan Era Reformasi dalam rangka 

meningkatkan potensi kuliner daerah. Hasilnya adalah Festival lomban selama 

periode Hindia Belanda lebih berfokus pada proses lomban kegiatan. Makna simbolis 

dari kuliner yang disajikan tidak dijelaskan secara rinci. Gambar-gambar kuliner 

yang mendukung visualisasi kuliner yang disajikan juga tidak terlihat, karena 

penggunaan dokumentasi budaya asli masih jarang. Sedangkan festival lomban 

selama masa reformasi lebih kompleks karena kehadirannya di setiap tahapan mulai 

dari pra, proses, dan festival pasca lomban. Deskripsi kuliner ini dapat dilakukan 

karena didukung oleh teknologi sehingga berbagai kuliner dapat didokumentasikan. 

Penelitian berikutnya membahas secara khusus kuliner yang berpotensi 

dijadikan sebagai signature dishes dalam pelaksanaan gastrodiplomasi di Kota 

Palembang. Penelitian yang ditulis oleh Hildayanti dan Alie (2018) menjelaskan 

terkait peningkatan pemasaran melalui Packaging Innovation  Usaha Mikro dan 

Kecil di Kota Palembang, khususnya pengusaha Pempek sebagai makanan khas kota 

Palembang. Penelitian ini dilakukan beberapa bulan sebelum pelaksanaan Asian 

Games 2018, sehingga perkembangan pesat usaha mikro dan kecil di Kota 

Palembang akan terus dilanjutkan hingga mencapai 6,0 persen. Kedatangan altlit-atlit 

Asian Games 2018 diperkirakan akan membuat perkembangan pesat beberapa 

sektor, terutama dalam usaha mikro kecil menengah kuliner Pempek Palembang. Di 

tengah perkembangan bisnis pempek yang pesat, diperlukan pengemasan produk 



 

 
 

yang lebih modern. Berdasarkan hasil observasi, sebagian penjual Pempek di 

Palembang masih menggunakan produk kemasan konvensional. 

Hanya ada satu penelitian yang membahas secara spesifik terkait aktor bukan 

Negara  (non-state actors)  dalam pelaksanaan gastrodiplomasi Indonesia melalui 

festival, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Priadarsini (2018) dalam 

jurnalnya yang berjudul “Peran Non-State Actors Dalam Gastrodiplomacy Indonesia 

Melalui Ubud Food Festival”. Melihat kurangnya rujukan penelitian terdahulu yang 

terkait dengan hal tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian “bagaimana 

peran Usaha Kecil Menengah (UKM) Bunda Rayya sebagai aktor bukan negara 

(non-state actors) dalam gastrodiplomasi Indonesia pada Festival Kuliner Palembang 

Mendunia?”. Hasil dari penelitian ini diharapkan akan menjadi landasan atau rujukan 

dalam melakukan penelitian di masa yang akan datang. 

  



 

 
 

Tabel 1.2 Penelitian Terdahulu 

No Penelitian Terdahulu Keterangan 

1. Nama Penulis Putri Mentari Racharjo dan R.M.T. Nurhasan Affandi 

Judul Diplomasi Publik Baru dalam Penyajian Informasi dan 

Gambaran Budaya Jepang oleh Saluran Youtube „Only 

In Japan‟ 

Nama Jurnal Padjadjaran Journal of International Relations (PJIR) 

e-ISSN: 2684-8082 Vol. 1 No. 1, Mei 2019 (3-22) doi: 

10.24198/padjir.v1i1.21589. Penerbit: Universitas 

Padjajaran 

Tahun 2019 

Hasil Penelitian Dalam jurnal ini, peneliti menjelaskan bahwa salah satu 

praktik diplomasi publik baru dapat dilihat pada 

Youtube, secara khusus saluran Only in Japan. Riset ini 

ditujukan untuk melihat penyajian budaya Jepang dalam 

saluran Youtube “Only in Japan” dengan teori 

diplomasi publik baru. Riset ini juga berusaha untuk 

mendeskripsikan beberapa karakteristik diplomasi 

publik baru dari para penstudi hubungan internasional 

yang dapat terdapat dalam saluran Youtube “Only in 

Japan”. Dalam jurnal ini, peneliti menggunakan 

metode kualitatif dengan melakukan wawancara, studi 

pustaka, dan penelurusan daring. Kesamaan yang ada 

dalam penelitian ini adalah bahwa aktor dalam 



 

 
 

pelaksanaan diplomasi publik bisa dari berbagai 

kalangan, dalam hal ini adalah aktor bukan Negara. 

Perbandingan Dalam jurnal ini, peneliti meneliti saluran Youtube 

“Only in Japan” sebagai aktor dalam diplomasi publik, 

sedangkan penulis melakukan penelitian terhadap 

Usaha Kecil Menengah (UKM) Bunda Rayya di 

Palembang sebagai aktor bukan negara dalam diplomasi 

publik, dalam hal ini gastrodiplomasi. 

2. Nama Penulis M. Syaprin Zahidi 

Judul Korean Studies and Culture Center (KSCC) dan 

Diplomasi Budaya Korea 

Nama Jurnal Jurnal INSIGNIA, Vol 3, No 1, April 2016 (44-59). 

Penerbit: Universitas Muhammadiyah Malang. 

Tahun 2016 

Hasil Penelitian Dalam penelitian ini, peneliti melihat bahwa Republik 

Korea menggunakan segala sumber dayanya untuk 

melakukan ekspansi budaya di Indonesia antara lain 

melalui pameran budaya yang dilakukan oleh Pusat 

Kebudayaan Korea di Indonesia (KCC). Peneliti 

menyimpulkan kesuksesan Diplomasi Budaya Repubik 

Korea tersebut dapat dilihat dari terbentuknya 

komunitas korea di kota Malang yaitu Korean Studies 

and Culture Center (KSCC). Dalam pneelitian ini, 

peneliti menggunakan konsep diplomasi kebudayaan, 



 

 
 

kepentingan nasional dan influence concept. Kesamaan 

dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

penulis terletak dari pandangan peneliti terkait adanya  

pergeseran konsep dari hard power ke soft power dalam 

pelaksanaan diplomasi. 

Perbandingan Dalam penelitian ini menggunakan konsep diplomasi 

kebudayaan, sedangkan penulis secara spesifik 

menggunakan konsep gastrodiplomasi. 

3. Nama Penulis P.R.K. Dewi dan N.W.R. Priadarsini S. 

Judul Peran Non-State Actors Dalam Gastrodiplomacy 

Indonesia Melalui Ubud Food Festival 

Nama Jurnal Jurnal Ilmiah Hospitality Management Vol. 9 No. 1, 

Desember 2018 (1-16) 

PISSN 2087 – 5576; EISSN 2579 – 3454. Penerbit: 

Universitas Udayana 

Tahun 2018 

Hasil Penelitian Peneliti menjelaskan bahwa pengembangan 

gastrodiplomasi juga bisa melalui festival dalam negeri, 

seperti Ubud Food Festival (UFF). Pelaksanaan 

gastrodiplomasi juga tidak hanya melibatkan aktor 

Negara, tetapi aktor non Negara juga terlibat dalam 

pelaksanaanya. Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisa peran non-states actors yang terlibat dalam 

Ubud Food Festival (UFF). Penulis menghubungkan 



 

 
 

antara diplomasi publik dengan soft power, dimana 

gastrodiplomasi merupakan bagian dari diplomasi 

publik untuk meningkatkan soft power Indonesia yang 

bertujuan meningkatkan pariwisata Indonesia. Dalam 

penelitian ini menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif. Kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis adalah pandangan terkait 

pentingnya peran non-state actor dalam pelaksanaan 

gastrodiplomasi di Indonesia. 

Perbandingan Dalam penelitian ini non-state actor yang dijelaskan 

peneliti adalah beberapa aktor yang terlibat dalam Ubud 

Food Festival (UFF), sedangkan penulis fokus 

melakukan penelitian terhadap satu non-state  actor 

yang terlibat dalam Festival Kuliner Palembang 

Mendunia, yaitu Usaha Kecil Menengah (UKM) Bunda 

Rayya. 

4. Nama Penulis Sri Indrahti, Yanuar Yoga Prasetyawan, Alamsyah dan 

Siti Maziyah 

Judul The Existence of Culinary at Lomban Festival in 

Jepara: Comparative Study of The Dutch East Indies 

and Reformation Period. 

Nama Jurnal International Journal of Indonesian Society and Culture 

10 January 2018 (25-33). p-ISSN 2086 - 5465 | e-ISSN 

2460-7320. 



 

 
 

http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/komunitas. 

Penerbit: Universitas Diponegoro Semarang. 

Tahun 2018 

Hasil Penelitian Dalam penelitian ini, peneliti menjelaskan berbagai 

jenis kuliner dalam kegiatan budaya, dalam hal ini 

adalah Festival Lomban di Jepara. Kuliner yang tersaji 

menggambarkan kepercayaan, makna simbolis dan 

spiritual dari pendukung kebudayaan itu. Kegiatan 

kebudayaan selalu dilakukan secara rutin setiap tahun. 

Penulis melakukan penelitian ini dengan metode 

analisis deskriptif dengan menggunakan data primer 

dan sekunder. Data primer berupa data hasil observasi 

dan wawancara, sedangkan data sekunder berasal dari 

studi pustaka terhadap sumber yang relevan dengan 

penelitian ini. Kesamaan yang ada pada penelitian ini 

dan penelitian yang dilakukan penulis adalah cara 

mendapatkan data primer yaitu dengan melakukan 

observasi dan wawancara, serta pandangan penulis 

terkait kuliner lokal yang perlu dilestarikan sebagai 

warisan budaya daerah yang harus diakui secara 

nasional maupun internasional. 

Perbandingan Peneliti melakukan perbandingan pelaksanaan festival 

pada masa Hindia-Belanda dan saat ini, sedangkan 

penulis melakukan penelitian terhadap Festival Kuliner 

http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/komunitas


 

 
 

Palembang Mendunia yang berlangsung pada 2019. 

5 Nama Penulis Anastasia Claudia Sinaga dan Rudi Sukandar 

Judul Gastrodiplomacy Turki oleh Zahra Turkish Ice Cream 

di Indonesia 

Nama Jurnal Indonesian Perspective, Vol. 4 No. 1 (Januari-Juni 

2019): 83-96. Penerbit: STIKOM London School of 

Public Relations. 

Tahun 2019 

Hasil Penelitian Dalam penelitian ini menjelaskan salah satu aktor non-

negara yang melakukan gastrodiplomacy adalah Zahra 

Turkish Ice Cream, merupakan perusahaan yang 

beroperasi di beberapa kota besar di Indonesia, seperti 

di Jakarta, Bekasi, Bandung, dan Yogyakarta dengan 

jumlah toko sebanyak sembilan buah, untuk 

memperkenalkan budaya dan identitas Turki. Penelitian 

ini mendeskripsikan peran Zahra Turkish Ice Cream 

sebagai aktor non-negara dalam melakukan 

gastrodiplomacy dan mengungkap apakah dengan 

upaya-upaya Zahra Turkish Ice Cream mampu menarik 

konsumen terhadap budaya Turki. Penelitian ini 

menggunakan dua konsep yaitu konsep new public 

diplomacy dan konsep gastrodiplomacy. Penelitian ini 

berpendapat bahwa Zahra Turkish Ice Cream berhasil 

dalam memperkenalkan budaya Turki kepada 



 

 
 

konsumennya. 

Perbandingan Perbedaan jurnal ini dengan penelitian yang dilakukan 

penulis adalah aktor non negara yang melakukan 

gastrodiplomasi, dimana dalam jurnal ini penulis 

melihat bagaimana gastrodiplomasi negara Turki di 

Indonesia melalui Zahra Turkish Ice cream sedangkan 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah bagaimana 

upaya gastrodiplomasi yang dilakukan oleh aktor non-

negara dalam negeri yaitu UKM Dapur Bunda Rayya 

melalui Festival Kuliner Palembang mendunia. 

6 Nama Penulis Adirini Pujayanti 

Judul Gastrodiplomasi – Upaya Memperkuat Diplomasi 

Indonesia 

Nama Jurnal Politica Vol. 8 No. 1 Mei 2017. Hal. 38-56. Penerbit: 

Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR 

Tahun 2017 

Hasil Penelitian Dalam jurnal ini menjelasakan bahwa potensi budaya 

kuliner Indonesia dapat dikembangkan sebagai 

instrumen untuk memperkuat diplomasi Indonesia. 

Tulisan ini merupakan hasil penelitian lapangan di 

Yogyakarta, Solo dan Semarang menunjukkan bahwa 

gastrodiplomasi Indonesia belum dimanfaatkan secara 

optimal. 

Perbandingan Perbedaan jurnal ini dengan penelitian yang dilakukan 



 

 
 

oleh peneliti adalah jurnal ini meneliti bagaimana upaya 

gastrodiplomasi dari segala sektor, tetapi penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti adalah bagaimana upaya 

gastrodiplomasi yang dilakukan oleh aktor bukan 

negara melalui festival. 

7 Nama Penulis Siti Komariah Hildayanti dan Juhaini Alie 

Judul Peningkatan Pemasaran Melalui Packaging Innovation  

Usaha Mikro Dan Kecil Di Kota Palembang 

Nama Jurnal Jurnal Abdimas Mandiri  Volume 2 No. 1 Juni 2018 

(54-58). Issn Print : 2598-4241 Issn Online: 2598-425x. 

Penerbit: Universitas Indo Global Mandiri Palembang. 

Tahun 2018 

Hasil Penelitian Penelitian ini dilakukan beberapa bulan sebelum 

pelaksanaan Asian Games 2018, sehingga 

perkembangan pesat usaha mikro dan kecil di Kota 

Palembang akan terus dilanjutkan hingga mencapai 6,0 

persen. Kedatangan altlit-atlit Asian Games 2018 

diperkirakan akan membuat perkembangan pesat 

beberapa sektor, terutama dalam usaha mikro kecil 

menengah kuliner Pempek Palembang. Di tengah 

perkembangan bisnis pempek yang pesat, diperlukan 

pengemasan produk yang lebih modern. Berdasarkan 

hasil observasi, sebagian penjual Pempek di Palembang 

masih menggunakan produk kemasan konvensional. 



 

 
 

Kesamaan penelitian yang dilakukan penulis dengan 

penelitian ini adalah penelitian dilakukan terhadap 

pengusaha kuliner di Palembang, serta pandangan 

terkait kuliner sebagai upaya memperkenalkan budaya 

daerah. 

Perbandingan Perbedaan yang ada adalah peneliti melakukan 

penelitian sebelum pelaksanaan Asian Games 2018 

dengan maksud melihat perbandingan penjualan yang 

terjadi pada produksi pempek sebelum dan sesudah 

Asian Games 2018. Sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan penulis akan melihat potensi perkembangan 

kuliner di Palembang, khususnya pempek sebagai 

strategi gastrodiplomasi melalui Festival Kuliner 

Palembang Mendunia. 

  Sumber : Hasil Konstruksi Penulis Berdasarkan 5 Jurnal Penelitian 

1.6 Landasan Konseptual 

1.6.1 Kerangka Konseptual 

a. Diplomasi Publik 

Pada awal pelaksanaan diplomasi publik, beberapa ahli 

mendefinisikannya secara konvensional, dimana keterlibatan pemerintahan 

yang besar dalam pelaksanaan diplomasi ini. Nye (2008: 256) mendefinisikan 

diplomasi publik sebagai instrumen yang digunakan oleh pemerintah untuk 

menggerakkan sumber-sumber daya tarik yang dimiliki suatu negara dalam 

melakukan komunikasi serta mempengaruhi publik di luar negaranya. Lalu 



 

 
 

Rana (2011: 75-77)  menjelaskan diplomasi publik sebagai suatu aktivitas yang 

dilakukan oleh pemerintahan bersama agen bukan negara dalam menjangkau 

publik serta aktor non-official di luar negeri untuk memberikan pemahaman 

terkait kebudayaan, pendidikan serta citra negara. 

Dapat disimpulkan bahwa diplomasi publik tradisional memiliki 

beberapa komponen pendukung yang diantaranya adalah: (1) pemerintah 

sebagai penyelenggara diplomasi publik; (2) publik asing yang merupakan 

sasaran pelaksanaan diplomasi; (3) informasi, budaya, pendidikan dan sumber-

sumber atraksi  negara sebagai media yang digunakan untuk melaksanakan 

diplomasi publik; dan (4) ketertarikan dan keberpihakan publik asing sebagai 

tujuan pelaksanaannya. 

Definisi konsep diplomasi publik terus berkembang seiring dengan 

perkembangan peran publik dalam pelaksanaanya, sehingga muncul new 

diplomacy public (konsep diplomasi publik baru). Cull (2009: 14) mengatakan 

definisi konsep diplomasi publik baru tidak jauh berbeda definisinya dengan 

diplomasi publik tradisional, yang membedakan hanya aktor yang terlibat 

dalam pelaksanaanya. Dalam diplomasi publik baru, bukan hanya negara yang 

bisa melaksanakan praktek diplomasi publik tetapi aktor-aktor non-negara 

seperti Non-Government Organization (Organisasi Non-Pemerintahan) atau 

Multinational Company (Perusahaan Multinasional) pun juga mampu 

melakukannya. 

Dalam penelitian ini mencoba menjelaskan bagaimana konsep diplomasi 

publik yang melibatkan peran-peran aktor bukan negara dalam 

pelaksanaannya. Festival Kuliner Palembang Mendunia sebagai festival 



 

 
 

gastrodiplomasi yang juga merupakan praktek diplomasi publik dimana dalam 

pelaksanaannya juga melibatkan aktor non-negara, seperti Dapur Bunda Rayya 

yang akan menjadi unit analisis dalam penelitian ini. 

b. Diplomasi Kebudayaan 

Bentuk-bentuk kebudayaan yang ada dalam suatu negara merupakan 

manifestasi utama sebuah diplomasi publik, contohnya adalah ketika sebuah 

negara melakukan promosi budaya, melalui pertukaran pelajar, serta kerja 

sama budaya, (Ha, 2016: 2).  Ha (2016: 2) menjelaskan diplomasi kebudayaan 

merupakan salah satu contoh bentuk dari soft power. Soft power memiliki 

sebuah bagian yang sangat penting serta menyenangkan bagi masyarakat yaitu 

budaya. Diplomasi kebudayaan tentu saja memberikan sesuatu yang berbeda 

dari diplomasi ekonomi, politik dan militer. Melalui budaya, suatu negara ingin 

meyakinkan negara lain tanpa menggunakan kekerasan. 

Selain menjadi sesuatu yang menarik, diplomasi budaya juga merupakan 

hal yang sangat penting bagi kajian ilmu Hubungan Internasional. Menurut 

Sinulingga (2017: 6) diplomasi ini menekankan peran dan hubungan 

pemerintah terhadap masyarakat Potensi kebudayaan Indonesia yang sangat 

besar dalam penggunaan konsep kebudayaan sebagai alat diplomasi. Bukan 

hanya lagu daerah dan tarian khas tradisional yang disebut sebagai kebudayaan 

Indonesia, tetapi kuliner khas tradisional yang beragam juga berpotensi sangat 

besar untuk dijadikan sebagai alat utama diplomasi Indonesia, hal tersebut 

disebut sebagai gastrodiplomasi. 

Konsep diplomasi kebudayaan dalam penelitian ini akan menjelaskan 

bagaimana potensi kuliner Kota Palembang menjadi alat diplomasi untuk 



 

 
 

menarik perhatian wisatawan asing. Festival Kuliner Palembang Mendunia 

yang menghadirkan banyak kuliner-kuliner khas Kota Palembang agar menjadi 

daya tarik bagi wisatawan asing yang berkunjung. 

c. Gastrodiplomasi 

Rockower (2011: 107) menjelaskan definisi gastrodiplomasi adalah suatu 

kegiatan komunikasi dengan makanan sebagai elemen utama dalam 

memberikan pemahaman terkait budaya kuliner bagi publik asing. Kata 

gastrodiplomasi berasal dari gabungan kata gastronomi dan diplomasi, yang 

dimana gastronomi disebut sebagai ilmu yang mempelajari tentang tata boga 

atau makanan. 

Paul S. Rockwer (2011: 108) kembali menjelaskan bahwa 

gastrodiplomasi merupakan diplomasi dengan menggunakan makanan sebagai 

media untuk meningkatkan brand awareness dan memberikan pemahaman 

kepada publik terkait kebudayaan suatu Negara. Pujayanti (2017: 39) 

menambahkan bahwa gastrodiplomasi juga merupakan cara bagi negara untuk 

melakukan promosi kebudayaannya di panggung global dan upaya 

meningkatkan kesadaran terhadap citra (brand awareness) bangsa 

menggunakan makanan. 

Gastrodiplomasi merupakan bagian dari diplomasi kebudayaan. 

gastrodiplomasi digunakan dalam meningkatkan upaya branding suatu negara 

dan sebagai upaya promosi budaya agar dikenal secara luas di dunia. Rockower 

(2011: 107-152). mengkarakteristikkan praktek gastrodiplomasi sebagai 

berikut : 



 

 
 

1. Berdiplomasi publik yang mencoba berkomunikasi mengenai budaya 

kuliner dengan publik asing dengan cara yang lebih luas, dan 

memfokuskan diri pada publik yang lebih luas daripada level elit saja. 

2. Praktek gastrodiplomasi ini berusaha untuk meningkatkan citra makanan 

bangsa melalui diplomasi budaya yang kemudian menyoroti dan 

mempromosikan kesadaran dan pemahaman budaya kuliner nasional 

kepada publik asing. 

Konsep gastrodiplomasi merupakan konsep utama yang digunakan dalam 

penelitian ini. Gastrdiplomasi yang merupakan cara atau upaya untuk 

melakukan branding suatu negara melalui kuliner menjadi suatu yang berkaitan 

erat dengan pelaksanaan festival ini, karena Pempek dan Pindang yang 

dijadikan sebagai ikon kuliner sebagai bentuk upaya untuk membentuk 

branding Kota Palembang dan Indonesia di hadapan wisatawan asing yang 

hadir dalam festival tersebut.  



 

 
 

1.6.2 Alur Pemikiran 
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SOFT POWER 

“pendekatan 

ekonomi, politik, 

hukum, sosial 

budaya dll,” 

(Winarno, 2014). 

GASTRO- 

DIPLOMASI 

“upaya 

meningkatkan brand 

awareness bangsa 

menggunakan 

makanan,” 

(Pujayanti, 2017). 

Festival Kuliner 

Palembang 

Mendunia 

Oleh Dinas 

Pariwisata Kota 

Palembang. 

Non-state Actors 

(UKM Kuliner Bunda 

Rayya) 

 

Strategi Penyajian 

Strategi Komunikasi 

 

Strategi Promosi 

Signature Dishes (Ikon Kuliner) 

DIPLOMASI 

PUBLIK 

“diplomasi publik 

yang aktornya bukan 

hanya Negara, tetapi 

juga non-state 

actors,” (Cull, 

2009). 

Metode Penelitian 

eksploratif dan 

menggunakan teknik 

kualitatif, yaitu 

melakukan 

penelitian lapangan. 



 

 
 

Penelitian terhadap Usaha Kecil Menengah (UKM) Kuliner Dapur Bunda 

Rayya ini dilakukan karena Dapur Bunda Rayya menjadi Usaha Kecil Menengah 

(UKM) utama yang menyajikan dan mempunyai peran penting dalam 

mempromosikan kuliner lokal Kota Palembang pada Festival Kuliner Palembang 

Mendunia. Festival tersebut merupakan salah satu upaya pemerintah kota melalui 

Dinas Pariwisata Kota Palembang untuk mengenalkan pempek sebagai kuliner lokal 

Palembang kepada dunia. Berdasarkan hasil konstruksi tersebut, peneliti akan 

melihat apa saja upaya yang dilakukan Usaha Kecil Menengah (UKM) Dapur Bunda 

Rayya dalam mempromosikan kuliner khas Kota Palembang dalam Festival Kuliner 

Palembang Mendunia sebagai praktek gastrodiplomasi. 

1.7 Argumen Utama 

Berdasarkan rumusan masalah yang diungkapkan serta kerangka teori dan alur 

pemikiran dalam penelitian ini, peneliti mengajukan argumen utama bahwa Usaha 

Kecil Menengah (UKM) Dapur Bunda Rayya melakukan upaya-upaya dengan 

menerapkan beberapa strategi yang sejalan dalam pelaksanaan diplomasi publik 

melalui sebuah festival yaitu strategi ikon kuliner, strategi komunikasi, strategi 

promosi dan strategi penyajian kuliner. 

1.8 Metode Penelitian 

1.8.1 Desain Penelitian 

Penulis menggunakan desain penelitian eksploratif-kualitatif. Dalam Buku 

Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Hubungan Internasional (2019: 22) dijelaskan 

bahwa penelitian eksploratif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengeksplorasi atau mengumpulkan informasi mengenai suatu fenomena atau isu 

yang belum pernah diteliti sebelumnya atau isu yang memiliki informasi yang 



 

 
 

sangat sedikit. Menurut Nurdin dan Hartati dalam buku Metodologi Penelitian 

Sosial (2019: 65) ada tiga tujuan penelitian eksploratif, yaitu: (1) menemukan 

variabel yang berarti dalam situasi lapangan; (2) menemukan hubungan diantara 

variabel-variabel; (3) meletakkan dasar kerja untuk penelitian selanjutnya yang 

bersifat pengujian hipotesis yang lebih sistematis dan teliti. 

Peneliti melakukan penelitian eksploratif ini secara kualitatif. Semiawan 

(2010: 85) dalam buku “Metode Penelitian Kualitatif” mengatakan bahwa metode 

kualitatif juga disebut konstruktivisme, yang berarti bahwa pengertian manusia 

tentang sesuatu adalah konstruksi atau dibuat oleh manusia sendiri. Arti dan 

pengertian tersebut dapat berbeda, karena subjek yang mengalami juga berbeda. 

Berdasarkan Buku Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Hubungan Internasional 

(2019: 23), data kualitatif merupakan data yang diekspresikan dalam bentuk kata-

kata dan gambar yang didapatkan dari dokumen, pengamatan dan lain-lain. 

1.8.2 Definisi Konsep 

Dalam penelitian ini, ada beberapa konsep yang perlu dijelaskan terkait 

dengan penelitian yang dilakukan. Konsep tersebut sebagai berikut: 

a. Diplomasi publik 

Diplomasi publik didefinisikan sebagai suatu aktivitas yang dilakukan 

oleh pemerintahan bersama agen bukan negara dalam menjangkau publik 

serta aktor bukan Negara di luar negeri untuk memberikan pemahaman terkait 

kebudayaan, pendidikan serta citra Negara. Peneliti mendefinisikan konsep 

diplomasi publik karena gastrodiplomasi merupakan bagian dari diplomasi 

publik. 

 



 

 
 

b. Gastrodiplomasi 

Gastrodiplomasi adalah suatu kegiatan komunikasi dengan makanan 

sebagai elemen utama dalam memberikan pemahaman terkait budaya kuliner 

bagi publik asing. Strategi gastrodiplomasi dalam penelitian ini adalah terkait 

dengan Festival Kuliner Palembang Mendunia. 

c. Aktor Bukan Negara (Non-state Actors) 

Non-state actors atau aktor-aktor bukan negara merupakan aktor yang 

terdiri dari perusahaan multi nasional-MNC, organisasi pemerintah 

internasional-IGO, organisasi nonpemerintah internasional-INGO, kejahatan 

transnasional terorganisasi-TOC, dan jaringan teroris internasional. Aktor 

bukan Negara (non-state actors) yang akan dibahas dalam penelitian ini 

adalah Dapur Bunda Rayya. 

d. Citra Bangsa (Nation Branding) 

Nation branding atau citra bangsa adalah cara untuk membentuk 

persepsi terhadap suatu target kelompok masyarakat tertentu melalui 6 aspek 

yaitu: pariwisata, ekspor, masyarakat, pemerintahan, kebudayaan dan warisan 

budaya, serta investasi dan imigrasi. 

e. Keamanan Manusia (Human Security) 

Keamanan manusia (human security) didefinisikan melalui 

pendekatan universal. yaitu keamanan (security) sebagai kepastian (surety), 

keselamatan (safety), perlindungan (protection) dari ancaman permanen 

seperti kelaparan, penyakit, kejahatan dan tindakan represif dari pihak lain. 

keamanan (security) juga dimaknai sebagai perlindungan dari berbagai 

kesulitan dan kejadian menyakitkan dalam menjalani kehidupannya sehari-



 

 
 

hari apakah ketika mereka berada di rumah, di lingkungan pekerjaannya, di 

lingkungan masyarakatnya atau di lingkungan kehidupan pada umumnya. 

Peneliti menjelaskan konsep keamanan manusia (human security) karena 

akan melihat gastrodiplomasi dari sudut pandang keamanan. 

1.8.3 Fokus Penelitian 

Tabel 1.3 Fokus penelitian 

Variabel Dimensi Indikator Deskripsi 

Gastrodiplomasi 

Usaha Kecil 

Menengah (UKM) 

Dapur Bunda Rayya 

Dalam Festival 

Kuliner Palembang 

Mendunia 

Ikon Kuliner 

(Signature Dishes) 

Ikon Kuliner khas 

Palembang pada 

festival 

 

Kuliner yang 

diproduksi adalah 

kuliner khas 

Palembang. 

Kuliner dengan 

Perizinan Produk 

Industri Rumah 

Tangga (PIRT) 

Nasional 

Kuliner yang 

diproduksi sudah 

diakui secara 

nasional. 

Strategi Komunikasi 

Pemahaman 

komunikasi dengan 

Orang Asing pada 

festival 

Pemahaman bahasa 

penting agar 

komunikasi dappat 

berjalan dengan 

baik antara 

produsen dan 

komsumen asing. 



 

 
 

Strategi Promosi 

Promosi secara 

langsung melalui 

diaspora serta 

wisatawan asing di 

Festival 

Promosi kuliner 

dilakukan dengan 

orang Indonesia 

yang tinggal di Luar 

Negeri. 

Promosi melalui 

media sosial 

termasuk 

mempromosikan 

festival. 

Promosi 

penggunaan media 

sosial, seperti 

Instagram dan 

Youtube agar publik 

asing juga dapat 

terjangkau lebih 

luas. 

Strategi Penyajian 

Penyajian sesuai 

standarisasi 

keamanan nasional 

dan internasional 

(SNI ISO) produk 

yang disajikan pada 

festival 

Kuliner serta 

kemasan yang 

disajikan sudah 

sesuai dengan 

Standar Nasional 

Indonesia (SNI) dan 

International 

Standarization 

Organization). 

Sumber : Hasil Konstruksi Penulis 

 

 



 

 
 

1.8.4 Unit Analisis 

Menurut Hamidi (2005: 75-76) menyatakan bahwa unit analisis adalah satuan 

yang diteliti yang bisa berupa individu, kelompok, benda atau suatu latar peristiwa 

sosial seperti misalnya aktivitas individu atau kelompok sebagai subjek penelitian. 

Unit analisis yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah Dapur Bunda Rayya 

sebagai aktor bukan negara (non-state actors) dalam Festival Kuliner Palembang 

Mendunia. 

1.8.5 Jenis Data dan Sumber 

a. Jenis Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data kualitatif yang didapatkan 

dari hasil wawancara, observasi serta studi pustaka yang berhubungan dengan 

penelitian ini. 

b. Sumber Data 

Penulis menggunakan data primer dan data sekunder dalam penelitian ini. 

Data primer didapatkan dari hasil wawancara dengan pemilik Dapur Bunda 

Rayya serta narasumber yang ada di Dinas Pariwisata Kota Palembang sebagai 

penyelenggara Festival Kuliner Palembang Mendunia yang dilakanakan pada 

30 September hingga 1 Oktober 2019. 

1.8.6 Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan pemilik Usaha Kecil Menengah 

(UKM) Dapur Bunda Rayya untuk mendapatkan informasi terkait 

keterlibatannya sebagai nonstate actor dalam Festival Kuliner Palembang 

Mendunia. 

 



 

 
 

b. Observasi 

Peneliti melakukan observasi langsung pada Festival Kuliner Palembang 

Mendunia yang dilaksanakan oleh Dinas Pariwisara Kota Palembang. 

c. Dokumentasi 

Peneliti mengumpulkan data dari buku, jurnal dan internet yang sesuai 

dengan tema penelitian. 

1.8.7 Teknik Penentuan Informan 

Bungin (2010: 76) mendefinisikan Informan penelitian sebagai subjek yang 

memahami informasi objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang 

memahami objek  penelitian. Menurut Hendarsono (dikutip dari Suryanto, 2015: 

171-172). Informan dalam penelitian terdiri dari 3 macam yaitu : 

1. Informan kunci (Key Informan) adalah mereka yang mengetahui serta 

mempunyai berbagai informasi pokok mengenai data yang diperlukan dalam 

penelitian. 

2. Informan utama adalah mereka yang terlibat secara langsung dalam interaksi 

sosial yang akan diteliti. 

3. Informan pendukung adalah mereka yang dapat memberikan informasi 

walaupun tidak terlibat langsung dalam interaksi sosial yang akan di teliti. 

Berdasarkan macam informan yang disampaikan oleh Hendarsono, maka 

informan dalam penelitian ini adalah: 

1. Informan kunci (Key Informan) dalam penelitian ini adalah Pemilik Dapur 

Bunda Rayya. 



 

 
 

2. Informan utama dalam Penelitian ini adalah Kepala Bidang Ekonomi Kreatif 

Dinas Pariwisata Kota Palembang, pekerja dalam Dapur Bunda Rayya serta 

tim penyelenggara Festival Kuliner Palembang Mendunia. 

3. Informan pendukung dalam penelitian ini adalah wisatawan asing yang hadir 

dalam Festival Kuliner Palembang Mendunia, staf dalam Dinas Pariwisata 

Kota Palembang.  

1.8.8 Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

triangulasi data. Triangulasi data merupakan proses pengecekan ulang data yang 

didapatkan dari hasil wawancara dan observasi, kemudian membandingkan dengan 

sumber data lain. Triangulasi data menurut Semiawan (2010: 134) adalah teknik 

dengan menjamin akurasi dan kredibilitas hasil penelitian dengan menggunakan 

bermacam-macam data, menggunakan lebih dari satu teori, beberapa teknik analisa, 

dan melibatkan lebih banyak peneliti. 

1.8.9 Teknik Analisis 

Berdasarkan Buku Pedoman Penulisan Skripsi Ilmu Hubungan Internasional 

(2019: 23), teknik analisis data untuk penelitian kualitatif berbentuk metode 

kontekstual dan kategorial. Metode kontekstual dan kategorial merupakan cara 

yang dilakukan dengan cara mencocokkan data dengan definisi konseptual. Dalam 

penelitian ini, penulis akan mencocokan data yang diperoleh dari hasil penelitian 

lapangan dengan definisi konsep yang telah dijelaskan.  



 

 
 

1.8.10 Jadwal Penelitian 

Penelitian ini akan dimulai dari bulan Januari 2020 hingga Juni 2020. Adapun 

rancangan jadwal penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Tabel I.4. Jadwal Penelitian 

Rencana Kegiatan 

Waktu Pelaksanaan 

Jan Feb  Mar 

- Mei 

Jun Jul - 

Nov 

Des 

Persiapan 

a. Pengajuan Judul       

b. Persiapan Judul       

c. Persetujuan Bimbingan       

Pelaksanaan       

a. Pembimbing Bab I        

b. Seminar Proposal       

c. Revisi Proposal       

d. Pengumpulan Data       

Pengolahan Data 

a. Bimbingan Bab II       

b. Bimbingan Bab III       

c. Bimbingan Bab IV       

Sidang 

a. Pendaftaran       

b. Penyerahan Draf Skripsi       

c. Persiapan Sidang       

d. Sidang Skripsi       

Sumber : Hasil Konstruksi Penulis 

 

 

  



 

 
 

1.8.11 Sistematika Penulisan 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini, secara umum mendeskripsikan mengenai masalah penelitian, 

argumen peneliti dan menjelaskan mengapa penelitian ini dilakukan. Bab I 

memaparkan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, hipotesis penelitan dan 

metode penelitian 

BAB II  DESKRIPSI/GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

Pada  bab ini, berisi gambaran umum mengenai objek penelitian yang akan 

di teliti, yang mencangku deskripsi dan informasi yang berhubungan dengan 

unit analisi dan unit ekplanasi penelitian. 

BAB III PEMBAHASAN 

Pada bab ini, merupakan bagian inti dari skripsi yang beri analisi dan 

temuan penelitian, yang mana penulis memaparkan analisis dan interpretasi 

mengenai data serta fenomena yang terkait dengan penelitian yang tentunya 

berkaitan dengan teori dan konsep yang di gunakan. 

BAB IV PENUTUP 

Bab ini merupakan refleksi keseluruhan atas penelitian yang dilakukan oleh 

penulis, yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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